
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan :   SDN Sinduadi 1

Mata pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Kelas/Semester : II ( dua )/I (Satu)

Materi Pokok
: Gerak  dasar lokomotor melalui permainan

sederhana dan atau tradisional

Tema : Diriku

Pertemuan ke- : I ( Satu )

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit

Jumlah siswa : 73 Anak

Hari/Tanggal :   Senin, 11 Agustus 2014

Keterampilan yang di

latih

:  Membuka pelajaran, interaksi dengan siswa,

penguasaan materi, pengelolaan kelas,

penggunaan waktu, mengevakuasi, menutup

pembelajaran.

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang di anutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca)dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah,

dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat gerak dan kemampuannya sebagai

anugrah Tuhan.



2.2 Bertanggung jawab terhadap keselamatan diri sendiri, orang lain, dan

lingkungan sekitar, serta dalam penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran

3.1 Mengetahui konsep gerak variasi pola gerak dasar lokomotor dalam berbagai

bentuk permainan sederhana dan atau tradisional

4.1 Mempraktikkan variasi pola gerak dasar lokomotor yang dilandasi konsep gerak

dalam berbagai bentuk permainan sederhana dan atau tradisional.

C. Indikator

1.1.1. Dapat berdo�a sesuai dengan keyakinan masing masing sebelum dan sesudah

kegiatan.

1.1.2. Bersyukur dengan ucapan atas nikmat yang diberikan oleh Tuhan.

2.1.1 Dapat menjalankan perintah sesuai dengan instruksi yang diperintahkan oleh

guru dan dalam penggunaan fasilitas seperti peralatan yang tidak sesuai

dengan jumlah siswa anak dapat saling bergantian dan tidak berebut.

2.1.2 Mengembalikan alat-alat praktik ke tempat semula/ penyimpanan dengan

baik.

3.1.1 Dapat memahami konsep bergerak secara seimbang dan cepat melalui

permainan sederhana dan atau tradisional

4.1.1 Dapat mempraktikkan konsep bergerak secara seimbang dan cepat melalui

metode permainan sederhana.

D. Tujuan Pembelajaran:

1. Anak dapat menghargai tubuh dengan seluruh perangkat gerak dan

kemampuannya sebagai anugrah Tuhan dalam pembelajaran gerak

lokomotor

2. Anak dapat bersyukur dengan ucapan atas nikmat yang diberikan oleh

Tuhan, dalam setiap kegiatannya sehari-hari

3. Anak dapat bertanggung jawab terhadap keselamatan diri sendiri, orang lain,

dan lingkungan sekitar dalam kegiatannya, serta dalam penggunaan sarana

dan prasarana.

4. Dapat mengekspresikan kegemarannya melalui pembelajaran gerak dasar

lokomotor jalan, lari, jongkok melalui permainan tradisional

5. Anak dapat memahami konsep gerak dasar lokomotor jalan, lari, jongkok

melalui permainan sederhana dan atau tradisional

6. Anak dapat melakukan gerak dasar lokomotor jalan, lari, jongkok melalui

permainan sederhana dan atau tradisional



E. Materi Pembelajaran:

 Gerak dasar lokomotor jalan, lari, jongkok melalui permainan sederhana dan

atau permainan tradisional

F. Metode Pembelajaran:

 Demonstrasi

 Latihan

 Scientific

G. Sumber Belajar

 Kurniadi deni, dkk. (2011). Penjas Orkes. Sabang: Pusat perbukuan

kementrian pendidikan nasional

H. Media Pembelajaran

 Buku penjas orkes kelas 2

 Kertas bergambar

 Peluit, Jam/stopwach, simpai, pancang, cone

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Uraian kegiatan Gambar Ket.

 Kegiatan Awal:

Dalam kegiatan Awal, guru:

 Siswa dibariskan menjadi dua bersaf

 berdo�a

 Mengecek kehadiran siswa ( berhitung/presensi,

sambil di tanyai hal-hal yang berhubungan dengan

diri siswa)

 Memberi pengarahan untuk pembelajaran nanti

semua siswa dapat berpartisipasi dengan baik

seperti saat melakukan kegiatan yang paling disukai

dalam pembelajaran gerak dasar lokomotor melalui

permainan sederhana dan atau tradisional

 Pemanasan permainan hitam hijau

 Siswa dibagi menjadi 2 kelompok

 Masing-masing kelompok saling berhadapan

 Masing-masing kelompok ditentukan yang

menjadi kelompok hitam dan hijau

25 menit



 Jika guru memberikan aba-aba Hitam berarti

hijau harus mengejar hitam, dan sebaliknya.

 Yang dikejar harus lari menuju simpai yang

sudah ada nama-nama macam kegiatan

Kegiatan inti

1. Mengamati

- Guru memberi instruksi kepada siswa untuk

berkumpul.

- Guru memberikan penjelasan sedikit tentang gerak

dasar lokomotor dengan metode permainan

sederhana dan atau tradisional

2. Menanya

Guru menanyakan terkait dengan tugas yang akan

dilakukan oleh siswa, apakah siswa sudah  mengerti

dan  paham tentang materi  yang akan dilaksanakan,

apabila belum paham siswa diperbolehkan untuk

bertanya sampai anak paham  atau jelas dalam

instruksi yang sudah diberikan oleh guru.

3. Mencoba

Anak melakukan gerakan yang sesuai dengan apa

yang telah diperintahkan oleh guru saat

penyampaian materi di awal serta simulasi yang

sudah dilakukan oleh guru.

 Praktik inti 1, permainan petak jongkok

Cara melakukan

- Tentukan dua siswa yang akan mengejar melalui

hompimpa sampai dua orang terakhir.

- Untuk menghindari pengejar, setiap anak boleh

jongkok. Bila jongkok berarti dia tidak dapat

disentuh oleh pengejar.

- Anak yang berdiri dapat membangunkan anak yang

jongkok. Tetapi, anak yang terakhir jongkok berarti

akan menjadi pengejar menggantikan pengejar yang

lama.

- Begitu juga dengan anak yang tidak jongkok namun

berhasil disentuh oleh pengejar akan menjadi

60 menit



pengejar selanjutnya.

- Aba-aba yang pertama nanti siswa melakukan

permainan petak jongkok dengan cara berjalan, aba-

aba selanjutnya dengan berlari

4. Mengoasosiasi

Anak dapat  merasakan gerakan permainan yang

dilakukan ,menjadi dirinya sendiri tanpa adanya

paksaan, seperti melakukan kegiatan yang paling

disukai

5. Mengkomunikasikan

Anak dapat mengkomunikasikan dalam melakukan

keterampilan lokomotor melalui metode permainan

sederhana.

 Praktik inti 2: permainan Bentengan

Cara melakukan

- Siswa dibagi menjadi 2 kelompok

- Permainan diawali dengan keluarnya salah satu

pemain dari beteng-nya (beteng A). Berlari kecil

mendekati beteng lawan (beteng B).

- Salah satu pemain dari beteng B berusaha untuk

mengejar dan menangkapnya. Melihat temannya di

kejar, pemain kedua dari beteng A mencoba

menolongnya dengan mengejar pemain pertama dari

beteng B.

- Jika tertangkap maka pemain pertama dari beteng B

menjadi tahanan. Ia harus berdiri di samping kanan

beteng A (kurang lebih 2 meter dari beteng A),begitu

dan sebaliknya. Demikian seterusnya sampai semua

dari salah satu group tertawan semua.

- Dan, group yang bisa melakukan hal itu berarti

group tersebut yang memenangkan permainan

- atau group bisa memenangkan permainan apabila

pemain musuh dapat menguasai beteng lawannya

tanpa tersentuh lawannya.



 Kegiatan Penutup

 Pendinginan

1. Bernyanyi lagu sayonara

- Cara bermain anak membentuk lingkaran berdiri

- Gerakan melingkar sambil melambaikan kedua

tangan sambil menyanyikan lagu sayonara.

 Siswa di kumpulkan dalam bentuk 2 bersaf untuk

mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi

yang telah dilakukan/ diajarkan dan melakukan tanya

jawab

 Mengevaluasi peserta didik

 Berhitung

 Berdo�a

 Di bubarkan

20 menit



J. Penilaian
a. Tes Keterampilan (Psikomotor)

Contoh penilaian proses permainan melatih jalan, lari, jongkok

N

o

Nama

Siswa

Jalan Lari
Jongkok

Jml
Nilai

Proses

Nilai
Produ

k
NA

1 2 3 4 � 1 2 3 4 � 1 2 3 4 �

N

O

P

Q

R

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI PROSES) : 12

Jumlah skor yang diperoleh

Penilaian Proses = ----------------------------------------- X 100%

Jumlah skor maksimal

b. Tes Sikap (Afektif)

Contoh penilaian afektif (Affective Behaviors)

Tes sikap (Afektif) dapat dilakukan selama siswa melakukan pembelajaran

Pendidikan Jasmani di sekolah. Unsur-unsur yang dinilai : kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat, percaya diri, dan sportivitas.

N

o

Nama
Siswa

Aspek Sikap Yang Dinilai
�

N
A

Kerjasama Kejujuran Menghargai Semangat Percaya diri Sportivitas

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1.

2.

3.

4.

5.

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP) : 18



Jumlah skor yang diperoleh

Penilaian Afektif = ----------------------------------------- X 100%

Jumlah skor maksimal

c. Rekapitulasi Penilaian

TOTAL NILAI :

No.
Nama

Siswa

Aspek Penilaian
Jumlah

Nilai

Akhir
Kriteria

Psikomotor Afektif

1.

2.

3.

4.

5.

NIlai Rata-

rata

Jumlah skor yang diper Jml skor yang diperoleh

Nilai Akhir (NA) = ----------------------------------------- = ------------------------------

dua Aspek Penilaian 2

Keterangan :

• Mendapat nilai (A) Sangat Baik, jika skor antara = 91 � 100%

• Mendapat nilai (B) Baik, jika skor antara = 80 � 90%

• Mendapat nilai (C) Cukup, jika skor antara = 70 � 79%

• Mendapat nilai (D) Kurang, jika skor antara = 60 � 69%

• Mendapat nilai (E) Kurang Sekali, jika skor antara = Kurang dari 60%

Guru Pembimbing

SD N Sinduadi 1

Yogyakarta, 10 Agustus 2014

Praktikan
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MEDIA PEMBELAJARAN


